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Dari Editor 



KUNCI yang sekarang ada di ungan Anda adalah edit) khusus, 
gabungan 2 edisi sekaligus 16-7. Mei-funi 2000). Tentu jumlah halaman 
KUNCI juga Ikut bertarnbah. Pada masa awaJ newslelfw im let In I, kainr 
muncul dengan hanya 4 halarnan. kcmudian bertarnbah menjadi 8 
halaman, dan sekarang dicnba mrnj.idi 1 2 halaman. Spinoza di m:ua 
mcndalang kami bi»a mengunjungi Anda dengan isi yang Icbih baik, jumlah 
halaman Icbih banyak, dan oplah yang Icbih banyak. 

Sejak cdisi 4 lalu kami lidak bekerja sendirian. Kami dibanui banvak 
pihak untuk menyelesaikan newsletter (ni. Mulai dari sampul depan yang 
dikerjakan oleh teman-ieman kami di Yogyakatta, bantuan dari temarv 
leman di lakaria dan Bandung unluk mendistribuslkar) KUNCI dl kedua 
kola liu (kami mengharapkan bamuan dan kola kuta lalnnya) dan umuk 
edisi in! beri.tmbah lag! dengan bamuan peng«r|j.in foio fotu dl halaman 
dalam. 

Kami juga tenant; dcngan rcspon yang bagu* dari pcmbara. Jumlah 
pcngunjung situs KUNCI (h lip '//situskunp lripod.com) scmakin bcnambah, 
jumlah pcmbaca newsletter kami juga semakin banyak Tentu akan Icbih 
menggembirakan jika ditambahi dengan respon berupa sumbangan tulisan 
dan ide-ide pemikiran dari Anda. 



KUNCI Cultural Slud** Onier berdir. 
iqak Aguilus 1 999. Bekerja unluk 
i-tempwpulerks" cultural siulfcs di 
Indonesia dan mcna-iarian 
pendekalan-pendekalan cultural 
tludttt ("bigil hiding 
intcrdisipkner/patcata'sfiliTier!' dalam 
«?udi to«U dan kebudayaan di 
Indonesia. 

< aiaun unriik KontnbutM 
KUNCI menertnu anted dalam 
Bahasa Indonesu alau InggrA Attkrt 
berbahaia Inggru akan attrmmahkan 
uMi KUNCI 

Panjan$ anikrl ndak Icbih dan I .too 
kati djn tdak merRKunakan Catalan 
kakl S«mua refe>«mi hirin 

d ■■••[■■. 1 1- '.-. d':r;-.-i i-..r- ntr • 

penufe. Uhun puNikasi. iudul 
pprcbii dH| dalam dokumcn/lilc 
teisendi™. 

KUNCI [iga menprma foio dan 
ilaiuui dalam formal jjuyitie alau 
l>un\'iKti)k ieiuai oVngan rem* 
teiiap cOb Untuk kdciangan Icbih 
laiTjul barao mtmitlHibunni edrw. 

Hii'ita amnuna" tahui 2000 Iiudah 
wtmauik ongknt kirim dalam negwt) 
IrulituM: Rp SO.UUO.'tahun 
IndlvldU: Rp fOMO/lahun 

Umuk pembclian KUNG di Bandung 

dan iakana hubungi: 

Sdf. Ucok 

d/a Komplvk Bukii Paja^van 

No. Kav. 1 72 Patir Impun 

Bandun|{«0194 

Id. -62 Oil 72I2SIIO 

Sdf timet 

d,'a Vay«an Pop Gomf t^donpiia 
S TuloBong Kawah Atfa 
Krbaycan Brni lakana 121 10 
1.-./-M. -WW .;t'.ni 




Tony Schiralo A Su>an Veil, 
Cammuninttun and Cullurv. london* 
I Ku-.i-iJ Oak»-NvM' l ii'li : Sage 
Publications, 2000, «v*204 hal. ( 
£ 15,99 (Pbk), 

Comftiunk*- 
Son and 
CuftvK 
mengajukan 
cara pandang 
tenfa-t; 
k'.iiiiLiriik.'.i 
yang berbeda. 
Oalam buku ini 
komitnikati 
tidak dikaitkan 
dcngan siluasi 
kctAa orar>g 
bcrbicara. 
menu lis, atau menyampaifcan pesan 
kepada orang lain, melainkan 
komunlkasi dilihai sebagal sebuah 
ptaktek budaya. yaltu kmcluiuhan 
pt.iklck |>Tiiduk\i makna dan 
hagaimana wtpm-ibtem makna 
dincRotiasikan olch para parinipan 
tcbuab kebudayaan. Sebuah ptaitck 
budaya, alau apa yang dilakukan 
sescorang secara aktual, mcrupakan 
desakan dari nilai-nilal dan konvensi 
budaya dan sekaJigus respon atainya 
(Boufdieu 1990). 

Mmurul Tony Stiuiaio dan Susan 
Yell, drogan mrlihal komunikati 
tebagai praktek budaya maka shtdi 
komunikasi w^ayaknya sckaligus juga 
mempakan studi kebudayaan, yartu 

■I 



lot all las dan praktek-prakiek 
komunlkasi dart sistenvsisiem 
makna, dan sludi cultural Uiency, 
yaitu pinge tahuan akan saiein- 
iiiti'in makna dan kemainpuan 
unluk mrndgouasikannyj daLim 
konteks kebudayaan yang he'brda- 
beda. 

Dcngan cara pandang wpe'ti 
flu, maka dalam sludi komunikasi 
konsep medan budaya. modal 
budaya, modal slmbokk. dan habitus 
{keempalnya dan Bourdieu) meniadi 
sangal penlmg. Buku mi secara 
ineyakink.tn menunjukkan baliwa 
kontep-konsrp Bourdieu yang 
dikombinatikan dengan konscp 
Foucault lenlang bionowrr bcrguna 
untuk melihat bagaimana settap 
praktek budaya selalu mempakan 
negosiasi dalam waktu leitentu |dan 
kaienanya tidak blsa diieduksi 
secara sedeihana dalam laiaran 
•Epiuduksi hukumhukuin, nilai nllai, 
dan Mihu.ih utlem budaya), dan 
dalam waktu yang tama irtinp 
praktek budaya tidak pcrnah 
diproduksi daJam scbuab Vuang 
kosong': selalu ada koneksi antara 
lintasan budaya, sikap-sAap. nilai- 
nilai. agenda-agenda, petilaku dan 
aklivitas seseorang. 




IV'. ul Hakkvn, CyborgsUCybertapcef: 
An tthnographer looks to At future. 
New York-london: Roullcdgc, 1999, 
xi-2M hal., US $18.99 (Pbk). 

in! adalah 
sebuah buku 
yang sangat 
inspirahf. la 

. ni'iii|: iki- 

analisis yang 
inovaiii aias 
teknologi yanR 
ditihat dan sisi 
(cultural. 
Dengan dala 
antropologis 
yang kaya, 
buku yang laliun lalu mefnenangkan 
American Anthropological Association 
Textor Prize for OrceOencf in 
Anticipatory Anthropology mi 
mengkonfrontasikan steieotip yang 
biasanya dikenakan pada cyberspace 
dengan inakna kultutal cyberspace. 

Cyberspace dalain buku lidak 
dibicarakan vn.ira rn.indin, melalnkan 
dibfcarakan bersama dengan cyborg 
(menunjuk semua cntitas yang 
membawa kebudavaan manu5ia). ladi 
ia bersilat teknologis sekaligus biologis. 
David Hakken mengkombinasikan 
etnografinya yang unlk tentang budaya 
komputer di Inggns. Norwegia, dan 
bwcdla dengan keleflibalannya yang 
mend.il.nri pada diskuskftskusi leniang 
politik dan teori teknolngi inftmnasi. la 
mengajak kiia unluk mencermati aspek 
kullurai fenomena pertumbuhan 
cyberspace dan mengaiukan 
pertanyaan-perlanyaan mendasar dalam 
zaman komputer InJ. Apakah pengaiub 
teknologi informasi bagi kehldupan 
susial kita? Apakah Infrasiruktur kullural 
iyiii'"f wit 'el.i ii duiapkan unluk 
mi-njadi arena utama bag! aklniiav 
mamiua di masa drpanJ Dan apa 
kenungkinan kemungkinan dan 
bahaya-bahaya yang akan muncul 
dalam kebudayaan Computer? 

Berpijak dan aigumen bahwa 
inanuua selalu rnempunyai sisi-sisi 
teknologis dalain di'mya. dengan be git u 
sifai leknologls adalab sebuah cultural 
beings, CyhwffM Cybtnaptvf herriasil 
membual sebuah kritik yang 
fundamental tertians batas baias anta'a 
antropologi dan ilmuilmu teknUt la 
sekaligus (uga mendemonstrasikan 
bahwa teknologi informasi boa dilihat 
sebagai sebuah arena kontestasi. 
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CTHFORY 

www. ctneory com 



CTHEORV adalah jumal elektronik 
internasional leniang teori, teknologi, 
dan kebudayaan yang berpusat di 
Universitas Concordia, Montreal, 
Kan ada. Situs ml ada seiak laliun 
1993. I>l tinl Anda dapat 
mempcrtdeh artikel -artikel tentang 
persoalan per*oalan multimedia, isu- 
isu kebudayaan kontemporcr. juga wawanca'a wawanca'a dengan para 
lokoh tenia ng persoalan sosial dan teknologi, dan resensi buku-buku. 
Semuanya dipublikas&an seiiap mirtggu dan versi lext-nya didesain ringkas 
dengan daftat artikel sebagai haJaman utamanya. Editor dari situs ini adalah 
Arthur dan MarilouUe Kroker. sedangkan yang duduk di editorial board anlara 
lam: Jean Baudnllard. Wiliam leas, Michael dan Deena Wemsiein, Bruce 
SleHing, Siegfried /telinski, dan David Cook. CTHEORY (uga punya versi 
multimedia yang disebut Digital Dirt, ya'ig juga livi di.ikurs languing dari silus 
indiAnya |ika Iclarik dengan materi yang dilawarkan olch situs ini. anda 
dapalbcrianRnananCTI IEORY kwai email. 
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Bad SUbjCClS PeHc Education lor 

I: very day Life 

lilip^'/irnglish www* .hss.tmu.edu/bs/ 

Ini ada veni nnline dari majaJah Bad 
Subjects: Politic t ducat ion for 
Everyday Lite. Bad SubftCt* (BS) 
dtdirikan di I .'ni vers! las California, 
Berkeley, pada lahun 1992. Serara 
umum, BS beruiaha untuk 
merevitalisasi pendidikan politik yang 
ada dan mendorong para pembaca untuk memikirkan dinvensi-dimensi 
politik dari semua aspek kehidupan seharhhati. Lewat situs ini, Anda dapat 
inengakses segala macam isu dan resensi berbagai macam haJ mulai dari film, 
inusik. makanan, iklan, (uga esai-esai pendek. Isi situs diperbatui setiap saai. 
Dari situs ini, Anda (uga dapat men download BS veisi cetak seperti yang 
dilerlMlkan dari Berkeley d.m dapal menyebartunnya sendiri. BS menerima 
kiriman artikel 1.500-3. 000 kata. rulhan hams mrnRhindari haha>a yang 
bcrbau ia'Ron dan bahasa akademik yang kctat. Karena BS benifat nnn-profii 
maka semua penUis, edrtor, dan para staf produksi yanR ada. bekeria secara 
gratis. Tim produksi BS yang ada antara lain: Frederick Aldama, Charlie 
Berlsch, John Brady, dan Julia Bryon-Wilson. 



Maitinjtlist 

Aut-Op-Sy: otonomi din, perilaku, dan komposisi kelas. 

Avant-CardeiteorMeonestebka avant-garde. 

Baudrillard: karya-karya Baudnllard. 

Boutdieu: karya-karya Pierre Bourdieu. 

Dromolugy: Paul Virilto dan studitenlangpolitlk-ruang-kpcepalan. 

film- rheory: beibagai aspek leniang leuri film. 

Postculonial: vi\tr a r film, d.in leo'i pnstkolunial. 

Cara beriangganan: kinm email Ice taaj^Gmtit!ists.<,ii!a$.e..w$ii»i>£iIu 
dengan pesan; subscribe nama mailing list' imisatnya. subscribe Avant- 
Ca/dW 

Newsgroup 

ah.culture.lheory:leori-teoribudayakontemporer. 

all.t uiture.us.1 960s: budaya pop era '60- an ljugj lersedia: ...70sdan 80s). 

.lililisiieyi rift ism: fci^uri>,disney.dan kriiik budaya pop. 




Raymond Williams 



Tnfcoh kila kali ini adalah Raymond 
Waiiams. salah wmi lokoh yang lavorit 
dikaitkan dengan kelahiran cultural 
studies, la lahi' di daerah perbatasan 
Ingg-is-Wales pada 1 92 1 dan 
meningga) pada 1988. DaJam seiarah 
culiural studies. Williams dikenal 
sebagai seorang pemkir yang leguli. 
yang berangkai dari tradisi menulis dan 
membata %aslra. yang kemudian 
dipadukannya dengan marxisme untuk 
ditcrapkan sccara kbih luas dalam 
bidang sosial dan kebudayaan. 

Pada 1939 Williams mulai belajar 
bahasa dan sastra di Trinity College. 
Cambridge lahun 1939. Di sin) ia 
menjadi salah satu murid F.R. Leavis. 
Ciurunya ini adalah salah saiu lokoli 
utiuna kulluralnrne Inggris, yang 
memahami kebudayaan s-rbagai kanon 
sastra dan scni linggi, karya karya briar, 
dan menganggap film dan karya riksi 
populer sebagai candu peradaban. 

Di universitas yang sama, pada 
lahun 1 974, Williams drangkat menjadi 
Profesof Drama. Dan sungguh ironis, 
bahwa karyakarya lembaga mi (uslru 
lidak drlandal nidi sumhangan 
pemikiran Williams. Di Cambridge, ia 
berkarya seorang diri {(Jambam 19fiB}. 

Karya karya Williams mencakup 
bidang yang luas. la menulis lenlang 
kebudayaan, juga novel dan km* 
sastra. Teiapi isu yang selalu 
menggt -."ilik.i" Willian - ada'.i : 
demokrabsasi. Demokrabsasi bagi 
Williams juga adalah sebuah komihnen 



kebudayaan, poliiik. dan 
kondl&l kondisi sosial. Dan 
baru secara (ulal 
menunjukkan pandangan 
marwfenya yang brilian 
tentang kebudayaan pada 
Cuftiwr a/x/Sotiery, J7rli> 
J950 (mulai rfilulis 1948, (r-rhtl 
1 9581 dan 7hc tog RcvoftioVw 
Iselesai 1 9S9. terbil 1961). 



Kebudayaan sebagai Keseluruhan 
Cara Hidup 

B.'ik Culture and Society maupun 
ihe long Revolution mempunyai 
pengaruh yang sangal kual dalam 
■ ullural tludies. Sangal berbeda 
dengan leavi*. daJam karya -karyanya 
ini WilBam* ltdak memahami 
kebudayaan dalam pc'jpckti* csiclis 
dan ia me«olak eliiisme kebudayaan. 
Williams membangun sebuah 
pemahaman yang lebih menekankan 
karakter kehidupan sehail-harl. yaliu 
kebudayaan sebagai kesefuruhan caia 
hidup. Baginya kebudayaan sekaligus 
mrkpuli seni, nilai, norma norma, dan 
benda be nda simboiik dalam hidup 
sehari-hari, ia mnupakan bagian dari 
tola i las reiasi-f elasi sosial Teori 
kebudayan dengan begitu dktelinisikan 
sebagai stud) tentang reiaskelasi 
antarelemen dalam hidup sosial. 
Mci-'ul Willian iiVIbi}. ' 
kila perlu inembedakan tiga Imgkat 
kebudayaan, b.ihkan dalarn drbnisi 
yang paling umum. Ada ki-budayaan 




waktu tetentu dan kebudayaan di 
suaiu peiiode. ini disebut kebudayaan 
IradiSi yang lerseleksi (culture of if te 
ie/ecDve tradition)" 

Seiara khusus pertiatian Williams 
dalam ('otlwr antiSotiety dan rhe Jong 
Revolution adalah pada pcngalaman 
pengalaman kelas pekerja dan aktivitas 
mereka dalam mengkonslruksi 
kebudayaan. Di sini, Raymond William 
biasanya dAaitkan dengan nama 
Richard Hoggart dan Edward 
Thompson. Kedganya disebut sebagai 
*lrio kullur.tlumo kin Inggris". 
Dhimptun mi*milii Tlw Making of the 
fnglivh WorAing Class { 1 963); ia dan 
Williams adalah anggota Dcwan Editor 
New defl Review. Sementara Hoggart 
menulis tentang budaya kelas pekerja 
dalam The Uses ol Die/acy (19S7). dan 
pada 1964 bersama Stuart Hall ia 
kemudian mendlrrkan Centre for 
Cootempoi<uy Cultural Studin di 
l.oivci.lai. Birmingham. Di kemudian 




moral, dari mana pemikiran- 
pemikirannya berasal dan bertujuan. 

Kelertarikannya pada poliiik 
kebudayaan sebenamya baru dimulai 
pada 1 945, saat ia kembaii lag) belajar 
di Universitas Oxford dan kemudian ke 
Cambridge, seielah menjalanl lugas 
komilileran pada I'erang Dunia II. 
Kir-.;: k.iry.i poliiik kebudavaannvii 
pada maw ini sccara jelas menunjukkan 
usahanya untuk selalu mengartkan 



yang nidup pada waktu dan tempat 
leientu ('ived culture] yang hanya bisa 
dinikmati secara penult o!eh mereka 
yang hidup pada wakiu dan tempat ilu 
pula. Ada kebudayaan yang terekam 
dalam u-gala in-nluknya, mulai dari 
karya sen! hlngga laklaiakia 
kescharian: ini disebut kebudayaan 
suatu pcriodc Icuiuirco'lhcpcriodc). 
Ada juga taklor yang menghubungkan 
kebudayaan yang hidup pada sualu 
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hari, | laii Icb-f dikenal sebai seorang 
anti-kulturalis dan cenderung marxis- 
strukturalis, yang membawa teorkeon 
Althusser, Denida, Foucault dan Lacan 
ke dalam wacana cultural studies, dan 
secara Inteleklual posuinya 
bt'isrln'ia"gan dengan Wilkams. 
Hnggarl, dan Thompson [Milnw 1994). 

WilbamN sendiri sampai akhir 
hidupnya letaplah seorang kulmralis 
yang teguh, yang tidak terlalu antusias 
dengan kritisisme teks dan semiolika 
dan siruktuiaksme IMurdock 1997). 



Materialism* Kulturjl 

''aflj periodc '70-an pemikiran 
William* mulai berge*er dari 
kulturalisme I*'" ^ nco-Cramscianisme 
la menyebut bentuk baru pemikjrannya 
dengan materialisme kultural Ada <ara 
p«mbacaan alas Gramsci yang berbeda 
an tar a Wiliams dengan Sluarl Hall, 
yang menyangkut pendangan alas 
begemum lebagai sebagai buddy a atau 
hegemnni sebagai struklur, dan Mraiegi 
aps vans harus diambil dalam aksi 
counter-hegemony. 

Jika hegemoni adalah budaya, maka 
secara material la adalah produk dari 
agen yang sadar dan bisa dilawan oleh 
alternate sebuah aksl counter- 
hegemony* |ika hegemoni adalah 
struklur ideulogi maka, la akan 
mcnentukan subgekllvilas darj subjek 
in-iS in i im<;im y.ni. M'ta-a radii il 
mengurangi kemungkinan term ah aksi 
counter-hegemony. I legcmoni sebagai 
budaya adalah masalah produksi 
material, rep'oduksi. dan konsumsi. 
Hegemoni sebagai struklur adalah 
masalah penalsiran lekstual. 

Dengan materialisme kultural 
Williams sckallgus menegaskan kemhali 
bahwa kebuday aan haruslah dimrngrrli 
dalam reprc*enlasi dan praktck praktek 
sehari hari dalam konteks kondisi 
kondisi material produksinya, analisis 
materialisme kultural berarti analisis alas 
semua bentuk penandaan dalam 
kondisi dan makna yang 3ktual ketla ia 
(tptoduksi (Wiliams 1 981 }. la 
kemudian menganjurkan agar 
kebuday aan diselidlfci dalam heberapa 
lerm. Pprfama, insliluti-inshluii yang 
memprodukri kctenian dan 
kebudayaan. K<dua, rormasMormasi 





nitttrioa 
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pendidikan. gerakan, dan 1'aksH'aksr 
dalam produksi kebudayaan. Ketigi, 
beiiluk benluk produksi, lermasuk 
segaia manifeslasinya. Kewnpat, 
idrnlilikau dan bentuk hen tuk 
kebudayaan. tcrmasuk kckhujusan 
produkproduk kebudayaan, tupuan- 
tujuan esletisnya. Kebma. reproduksinya 
dalam perjalanan ruang dan waktu. Dan 
keenani, can pengorganisasiannya. (A) 



Kulturalisme vs. Strukturalisme 



Konsep Raymond Williams tentang kebudayaan, dalam cultural studies 
duebul kulturalisme. Karya karya dengan pt ndekatan einpirls yang sangat 
dilekankan dalam iradisl kulluralisrnengeksplurasi hagaimana manuua secara 
aklif memprnduksi makna makna budaya. I'rnclitian bertukus pan a 
pengalaman hidop dan mengadnp*i dctinisi umum tentang kebudayaan dari 
pcrspcktil antropotogi. dimana hidup sehari-hari Sdak d*cdakan dari scni 
(tinggi). 

Secara lebih khusus, kulturalisme yang dipraktekkan Williams (juga 
Hoggart dan Thompson) yang biasa disebut kulturalisme kiri, merupakan 
sebentuk materiahsme historiskutturaJ yang mengeksptorasi kebudayaan 
dalam konteks kondai-kondisi material ketlka ia diproduksi dan dikonsumsi. 

|ika kulturalisme menekankan bahwa makna merupakan produk dari 
manusia (%ebag.il agen yang aklil, human agents) dalam kiinlekt sefarah, maka 
Mrukluralivmr lebih tDriarik unluk bcrbicara tentang praktck praktrk 
penandaan dimana makna merupakan produk dari struktur atw rrgularitas 
regularitas yang dapat diramalkan yang terletak di kiar jangkauan manutta 
(human agents) Sebagaimana dilunjukkan Ovis Barker (2000). strukturaBsme 
sebenarnya bisa dllacak kembali pada karya-karya Emllle Durkfteim yang 
menolak anggapan empitlsis bahwa pengetahuan me/upakan tuiunan 
langsung dari pen galaman.Tetapi strukturalisme yang dikenalsekarang adalah 
slruklurabme Ferdinand deSaussurit dan lev»Slrauss yang menjelaskan 
bahwa produksi makna merupakan efek dari Mruklur lerdalam dan h.ihaia, 
dan krbudayaan bcrsilal analog dentin struktur bahaia, yang diorganitasikan 
scan internal dalam oposisi bincr hi lam putih, baik-buruk. IcUki perempuan 
dll(lihatKONC/edisi«). 

Dalam konteks pengabaian human agents, strukturalisme bersifat 
antihumanis. Konsep strukturalisme tentang kebudayaan lebih memusatkan 
perhatiannya pada sistenvsutem relasi dari struklur-slruktur yang mendasaii 
sesuatu (umumnya bahasal dan aturarvaluran bahasa yang memungkmkan 
terjadlnya makna. Semenlara inenurut Raymond VVilkams (1980), teks 
hanyalah baglan dari <ara berplkir yang diproduku <ileh perubahan kondisi 
knndlsl sosial dan ekunomi. Kal.i Williams, ''Xita hams herhrnti dari proveilur 
umum untuk mcngisoSr ohjrk dan kemudian mcnyclidiki knmponcn 
komponennya. Scba^knya lata harui mcnyclir>ki praktck-praktck dan 
kemudian kondisi-kondHrnya". 

)ika kulturalisme menekankan seja-ah. maka strukturalisme justru 
menekankan pendekatan sinktonik. relasi-relasi slruktur dianalisa daJam 
potonganpotongan peilstiwa yang bersifat khusus. Di sini strukturabsme 
sangat menekankan aspek kekhususan kebudayaan yang lidak bisa direduksi 
begitu sap ke dalam lenomena lalnnya. 

Dan jika kulturalisme memfokuskan dirt pada interpreiasl sehagal jalan 
untuk memahami makna, maka strukturaJismif justru menegaskan perlunya 
sebuahilmu tentang landa yang be'srlatobjcku'i. 

Dekonilruksi Paicaitrukturalitmr 

Pandangan strukturalisme tentang makna yang diorganisatftan secara 
internal dalam oposHi biner, sama dengan mengatakan bahwa makna bersi'at 
stabil. Kestabilan makna inilah yang menjadi pusat serangan 
pascastruktu'alisme atas sl'ukiu'alisme. 

Tokoh-lokoh uiama pascastrukturalisine, sepeni Derrida dan Foucault. 
menyatakan bahwa makna bdaklah stabil, ia selalu dalam proses. Makna bdak 
bisa dibalasi dalam salu kata, kallmal atau leks khusus, tetapi la merupakan 
hasildanhubunganantarleks:inierieklualilas. 

Sama seperti strukturalisme, pascastrukiuralisme juga bcrsitat 
antihumanis. Derrida (1976) menyatakan bahwa kita berpikir hanya dengan 
tanda-tanda. tidak ada makna as* yang bersirkulasi di luar reprcscntasi. Dan 
Foucault menyatakan (1984) menyatakan bahwa manusia hanyalah produk 
dari sejarah. (A) 



Fesyen dan Identitas 



Da lam masyarakat modem, semua manusia adalah 
performer. Seilap orang dlmlnia unluk bisa memalnkan dan 
mengonirol peranan mereka sendiri. Gaya pakaian, dandanan 
rambut, segala inat.am asesorit yang mencmpel, sclera musik. 
al.ui piilh.in pilth.m krgialan yang dilakukan. adalah bagian d.ir) 
pertunjukan identitas dun kepribadian diri. Kiln brsa mcmilitt 
tipc-lipc kcpnfeadian yang kila tginkan lewat cnntoh contoh 
kepribadian yang beredar * sekitar kfta-bintang film, bintang 
iklan, penyanyi, model, bermacam-macam tipe kelompok yang 
ada— alau kila bisa mendptakan sendi" gaya kepribadian yang 
unik, yang berbeda, bahkan jika perlu yang belum pernah 
digunakan oleh orang lam. 

Anthony Synotl (199J) berhasil memberfcan penjelasan 
yang hagus lenlang rambul. Dalam heherapa ha!, ramhul liii.ik 
vckroar herarii slmOiil \rk* prnanila laki-laki tl;tn perrmpua.'i. 
La juga simbol gerakan pnlu* kcbudayaan tcrtcniu. 
Mcnurutnya, model rambul yang berbeda menandakan model 
ideolog) yang berbeda pula. Tahun 50-an yang membawa iklim 
pertumbuhan dan kemakmuran di Amerika ikirt 
menghembuskan kebebasan ekspresi individual batu termasuk 
jents model rambul baru. Model rambul yang dibeniuk 
menyerupai ekor bebek menjadi sangat populer uai ilu. 
Tokoh-lokoh ulama jenis rambul Ini adal.ili EKxs Presley dan 
lony Cur In Selelah ilu herlangMinglah era mudd rambul 
bealnlk look yang o'rpclopnri oleh James Dean dan Marlon 
Brando 

Ramhul Panjang vt Rambul Pendek 

The ' lippic* vang populcr pada lahun 60-an, (idak hanya 
cSkenal betkat gerakan-gerakan protcsnya menentang norma- 
norma seksual yang puritan, ettka proiesian, gerakan-gerakan 
mahasiswa menentang perang. anb senjata nuklir. and 
rnasyarakal yang jasis. militetls. birokratis. lidak manusiawi dan 
lidak natural, teiapi juga menduma lewat simbol-simboJ yang 
dkenakannya. Kalung manik-manik, id ana jins, fcahan-rubah 
longg.ir sepanjang belis-yang p.id.i awalnya merupakan 
pakaian traditional lurki, sandal, jakel dan mantel yang difahrl 
dan di Milam sendiri, unluk membedakan mereka dengan 
golongan orang-orang yang memakai sctclan rcsmi dan 
berdasi. Kalian banyak digunakan sebagai pakaian khas orang- 
orang hippies karena jenis pakaian ini biasanya berharga 
murah. sehingga tidak berkesan borjuis, dan membebaskan 
pemakainya dan kungkungan kerah, kancing dan ibal pmggang 
yang kelat. Dan simbol yang paling memolok adalah rambul 
rnereka yang panjang dan lurus. Rambul rambut yang natural, 
tanpa < al, lanpa fllai pcngeriling, tanpa dihiasi dengan pernik- 
pcrnik apapun, tanpa wig. Kaum laki'aki hippies juga 
mcmclihara rambut panjang, lengkap dengan janggul dan 
kumis yang dibiarkan tumbuh lebat tanpa dipotong Ini yang 
membedakan mereka dari golongan orang tua mereka. 
Sepukih tahun kemudian gaya hippies yang pada awalnya 
tumbuh unluk menentang kemapanan ini mendapal serangan 
dari golongan The Skinheads. 

Sama halnya dengan kaum hippies, orang urang skinheads 
[..v'.i tr i— r Tiding ki-'Ti,ip.in.*ii >nc*skipu.'i cic.ig.ui .1 in.'." yang 
berbeda. Awalnya, skinhead* adalah term slang unluk 
menunjuk pada orang-orang yang bolak dan gundul. Kaum 
skinheads biasanya berasal dari keias pekerja Skinheads 
khususnya ditujukan untuk menentang golongan mahasiswa 




keias menengah yang 

berambut panjang. 

orang-orang Asia dan 

kaum gay. Skinheads 

membenci orang 

orang hippies, 

khususnya kaum laki- 

laki hippies. Mcrcka 

sering mengolok-olok 

kaum lakiJaki hippies 

sebagai orang yang 

keperempuarvperempuanan dan 

aneh: dengan dandanan rambul 

panjang, pakaian bermntif bunga-bunga, 

manik-manlk. dan sandal, sering membagi 

hagikan bunga kei>ada polisi saal 

demon* irasi, pasi(, maJas. dan lemah. Pada 

awal kcmunculannya di tahun 1968 dan 1969 

sampai tahun 1970-an awal, skinheads 

biasanya memakai celana jins pudar yang 

digulung sampai di atas pergelangan kaki, 

sepatu mlliter jenis fcoover boots atau 

sepalu boot kulil, l-Sriirl yang 

memamerkan slogan aflliasi gerakan 

polilik alau organlsasi sepak bill a 

tertentu, jakcl yang bc'luliskan "skins' di 

bdakangnya, dan rambut yang dicukur 

sangat pendek. Beberapa orang 

skin heads yang mengenakan sepatu 

boover boot memang pemah 

bergabung dengan kesatuan 

millier, semeniara beberapa 

pernakal yang lam mernakalnya 

dengan abun supay.i hisa '+, 

menendang lebih kuat. Dengan ciri 

sepalu jenis inilah maka mereka juga 

mendapal Mukan ftoovcr boys. Pcrcmpuan skinheads juga 

mengenakan dandanan yang sama, hanya saja biasanya 

mereka menyisakan sedikil kuncir rambul di bagian belakang 

dan samping. 

Pada tahun 197S muntuHah kaumpunA. Penampllan kaum 
punk ini seringkalr duiai jukan dengan kaum skinlveads. Term 
punk sendiri adalah bahasa slang unluk menyebul pe.n.iahai 
alau perusak. .Sama srperti para pendahulunya, kaum punk 
juga menyalakan d'rlnya lewat dandanan pakaian dan rambut 
yang berbeda O'ang orang punk menyatakan dinnya tebagai 
golongan yang antifesyen. dengan semangat dan etos kerja 
semuanya dikerjakan sendiri' (oo-il-yoursefl) yang tinggi Ciri 
khas dari punk adalah celana jins sobek-sobek, peniti cantel 
(sa/ety pins) yang dkantelkan atau dikenakan di lelinga, plpi. 
asesoris lain seperti swastika, safcb. kalung anjing, dan model 
rambul spike-top dan ntonican. Model rambul spike-lop alau 
model rambut yang dibeniuk menyerupai paku paku berduri 
adalah model rambul slandar kaum punk. Semeniara model 
rambut mohican atau biasa discbut dengan nwkavrft yaitu 
model rambut yang menggabungkan gaya spike-top dengan 
cukuran di bagian belakang dan samping untuk menghasilkan 
eiek bentuk bulu-bulu yang tinggi atau sekumpulan kerucut. 
hanya dipakai oleh sedddt penganut punk. Kadang-kadang 
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me'eka mengecal rambutnya dengan warna-wama cerah 
seperti hijau menyaia, pink, urtgu, dan oranye. 

Fesven dan Kcsenangan 

Caya casuals dipelopori oleb kelompok anak muda 
kalangan atas yang mempunyai lingkat pekerjaan dan 
pendidikan lebih tinggi sebagai latvan dan kalangan skinheads 
yang biasanya bet ada dalam posisi sosial kurang 
inengunlungkan. Mereka biasanya mengenakan setelan 
pakaian unlil atau pakaian sports yang berrnerk rnahal. Basis 
pakaian (>a»;i perempuannya adala" pakaian lakrlaki seperti 
lardigjns atau celana panlalon. 

Suatu jenis gaya alau kelompok yang juga mcmalnkan 
penman pcniing dalam kebudayaan anak anak muda adalab 
rockes Kelompok rockers ini biasanya dijulukr juga sebagai 
teathei fcoys karena ciri khasnya memakai jaket kull, celana jins 
ketal, rambut panjang, asesoris serba metal, pemuja lanatik 
musik lock, dan di awal kemunculannya kerap diidenlikkan 
dengan sepeda motor besar. Penampilan mereka yang 
lampak liar dan keras ini teniu saja secara 

subsiansial sangai berbeda dengan penampilan 
pata fttiay boy yang sangai djnify dan 
I'amboyan: sepalu kulit mengkilap serla jas dan 
bla?e> yang tap). 

Semua Ii'.l yang t<rl,ih dipertonlonkan lewat 
tubuh: gaya pakaian, gaya rambut. serta asesoris 
pr'rngkapnya, lebih dari sckedar drmonsKasi 
penampilan. mclainkan dcmonsiras> idcologi- 
Sekaligus menunjukkan kepada kita bahwa 
giobalisasi berperanan besar dalam penvebar an 
gaya ke selutuh dunia meskipun lidak dalam waktu 
yang bersamaan. Clobalisasi bese'ta seturuh 




perangkat penyebarannya, teievisi. majalah. dan bentuk-bentuk 
media massa yang lain, Juga menyebabkan peniruan gaya yang 
sama, teiapi dengan kesadaran yang samasekali berbeda 
dengan konleks sejarah awalnya. )adl, para anak muda yang 
mengenakan dandanan serba punk di Indonesia Ini sangai 
mungkin diilhaml oleh sesuatu yang sangai berbeda dengan 
generasi punk pendahulu merek.i di negara asalnya. 

S.impal lahap ini, kita bisa melitiat adanya hubungan yang 
kompleks aniara lubuh, icsyen. gaya dan penampilan, scrta 
identhas kepribadian yang ingin dikukuhkan oleh tescorang. 
Pcmbeniukan >dcntita* bukan persoalan sedcrhana la (idak 
pemah bergerak secara otonom alau berfalan alas inisiatrf diri 
sendiri, tapi dipengaruhi oleh berbagai macam laklor yang 
beroperasi bersama-sama. Faktor-lakior lersebul bisa 
di-dentinkasi sebagai kreallvTIas, babwa semua o»ang 
disvajibkan unluk kreatif supaya lampak berbeda dan dianggap 
berbeda pula. Kemudian ada t'aktor pengaruh idcologi 
kelompok dan lekanan leman sepermaman sebaya. Di sinl, 
persoalan iner ek sepalu alau jenis pakaian bisa jadl persoalan 
besar karena ikui menenlukan apakah seseorang dianggap 
rnemenuhi syarai unluk dimasukkan dalam kelompok lerleniu 
alau lldak. Faktur-faklor lajtnya adalah status susial. bornbardir 
iklan-ikkin media, serla unsur kesenangan ln/easurp dan Inn). 
Unsur kescnangan mi bisa dipakai unluk mcnjcla^kan dan 
memahami kelompok anak muda yang mengadopsi, 
mengkonsumsi atau mencampu'kan berbagai macam gaya 
dengan lanpa referenti jelas terhadap makna asalnya. Gaya 
menjadi kolase-kolase. Hanya penampilan semala. Hanya 
icjyen. Teiapi hal ini bdak berarii mereduksi gaya menjadi 
setuaiu yang bdak bermakna. Berakhirnya otenhsiias bukan 
berarii kemalian makna. Kolase. peniruarvpenituan, kombinasi. 
ambil sanaambll smi. ikul membemuk lahirnya makna-makna 
baru. (N|) 



BajuBekas VfS '\^t 



Baju betas lercaial ikul membentuk gaya subkuliur 
anak muda yang Idiusus dan unlk. Selairi mereneksikan 
posisi keuangan anak anak muda yang lerbatas. la juga 
mcnggirnbarka" gairah akan gaya pakaian- pakaian relro 
yang utcntik dan (idak ada kembarannya. (ents baju yan|( 
dijwil di toko-loko baju brkas biasanya bcrjumlah lerbala» 
alau malah hanya lencdia scbanyak 1 buah saja schingga 
Icrkesan lebih personal Efck pcsonaSias ini yang lidak bisa 
didapat iika kita membeli baju di mall atau supermarket 
karena ba;u*baju yang dijual di sana rala-rata dibuat secara 
massal. Selain member! kesan lebih personal, dengan 
memakai baju-baju bekas, sejarah dan miai-nilai lama yang 
dlbawa oleh baju-baiu tersebut seolalvolah dikosongkan 
alau dihJangkan karena drmaknai secara berbeda dan 
diberi nilarnilai baru. serla diisi dengan sejarah baru. 

Di Indonesia sendiri, keniuntulan pasar baju bekas ini 
lidak berplan ineraia. I'asar baju iiekas di Sumaiera, Balam. 
Kalimantan, dan Sulawesi misalnya, lebih dulu muni ul 
ilaripada di Jakarta. Handling. Vogya, .Surabaya ii«b. Toko 
baju hekas di sini la/irn disrhul dengan fnkn baju impin, 
karena memang baju haju hckas itu asalnya dibawa dalam 
karung-karung besa' dari pelabuban. Jenis barang vans 
dijuaJ di toko macam ini bermacam-macam. mulai dan 
kaos, hem. jaket. celana panjang, sampai selimut-selimut 
tebal dan bed cover. Harga barang-barang yang oVjual di 



kota-koia yang dekai dengan pelabuban biasanya lebih 
murah danpada di kuta kola lain. Penampilan baiu bekas 
kerap diidenlikkan dengan kelompok bergaya I/jvc/,W alau 
neiv age. Kans berlumpuk li.'inpuk, romp! bekas dengan 
bebwapa lubang di vudutsudutnya, sweater bekas. dan 
celana yang dijahit sendiri dari kain kain perca. Mereka 
mempunyai anggaran yang lerbatas untuk membeli 
pakaian. lagipula pakaian bdak menempati posi(i penting 
dari eksistensi mereka Sehingga bag) mereka pakaian pun 
bisa diwariskan dari kakak tertua ke adfc dan saudara- 
saudara yang lain. 

Di Inggris, gaya pakaian bekas [second hand diets) ini 
banyak dipakai juga oleh kelompok Indie dan para 
mahasiswa di lahun TIBOandan 1 990-an. Mereka 
biasanya memakai 1-slnrt bekas, jumper, atau jakel bekas 
dari kain wol. Di Indonesia, konsumen terbesar baju-baju 
bekas ad.ilah anak anak muda. teiapi anak anak muda in* 
kadang hersikap inalu malu kalau kelahs/an membeli baju 
hekas. Sikap malu malu dari konsumen baju bekas di 
Indonesia ini juga d'dnrong oleh respnn scbagian besar 
masyarakal yang menganftgap baju baju bekas adalah 
scsuatu yang menjijikkan karena tfdak jelas asal-usul 
sejarahnya, juga berkesan kumuh karena dibeli di tempal* 
tempal yang sempit penuh sesak dengan karung-karung isi 
baju bekas betumpuk-iumpuk. (NJJ 



Remaja, Gaya, Selera 



Dalam ilrrunlmu sosial, sludi alas remaja pertama kaK 
dilakukan olch snsiolog Talcntt Parsons pada awal 1940 an. 
Bcrbeda dengan anggapan umum bahwa remaja adalah 
kategori yang bersiiat alamiah dan dibatasi secara biologis 
oJeh usia, mermrut Parsons remaja adalah sebuah sebuah 
konstruksi sosial yang 'erus-menerus betubah sesuai dengan 
waktu dan lempat (Barker 2000). 

Para pemikir cultural studies juga berpendapal bahwa 
konsep leinaja hukanlah sebuah kalegoii biologis yang 
herrnakna universal dan Ict.ip Kemaja. sebagai usia dan 
sebagai masa transisi, lidak mempunyai karaklcmtrk 
karaktcristik umum Karcna itu pcrtanyaan pcnanyaan yang 
akan selalu muncul adalah: secara biologis, kapan masa 
remaja dimulai dan berakhir? Apakah semua orang yang 
berumur 1 7 lahun sama secara biologis dan secara kulturalf 
Kenapa remaia d) Jakarta. Singapura, dan London lampak 
berbedaf dsb. 

Kemaja adalah sebuah kunsep yang berslfal ambigu. 
Kadmg hershai legal dan kadang lidak. 1)1 Indnneua 




misalnya, ukuran kapan seseorang bnleh mulai melakiAan 
liubungan sck*. ukuran kapan scsenrang bolch menikah, dan 
ukuran kapan seseorang botch berparbstpasi dalam 
Pemilivan Umum sangatlah berbeda Dalam siudinya lentang 
Uatas-balas kedewasaan di Inggris. A. James 11986] 
mengatakan bahwa batas usia fisik telah diperluas sebagai 
batas deiinisi dan baias fconirol souai. Sementara bagi 
Cirostbetg {1992) yang menfadi persoaJan adalah bagaimana 
kategun remaja yang amblgu Itu diarlikula*lkan <lalam 
wacana -war-ana lain, misalnya musik, gaya. kekuasaan. 
Iiarapan, masa depan dsb. Jika orang«rang dewasa mclihat 
masa remaja sebagai masa transisi, mcnurul Oossbcrg 
remaja justru menganggap poslsi ini sebagal sebuah 
keislimewaan dimana mereka mengalaml sebuah perasaan 
yang berbeda, lermasuk di dalamnya hak unluk menolak 
melakukan ruunitas. keseharian yang dlanggap 
membounkan. 

Harnpir sama dengan pendapal Itu. Dick Hebdlge dalam 
Hiding in (be J/gJif (1 98fl) menyatakan bahwa remaja telah 
riifcon}triiksikan dalam wacana "masalah" dan "kescnangan* 
(remaja sebagai pembuat masalah dan remaja yang hanya 
gemar benenang-senang) Misalnya. dalam ketempok 
pendukung sepakbola dan genggeng. remaja selaki 
diasosiasikan dengan kejahalan dan kerusuhan. Di pihak lain, 
remaja juga direpresentasikan sebagai masa penuh 
ketenangan. dimana orang bisa betgaya dan menikmatl 
banyak aktivila* waktu luang. 

Remaja sebagai Subkultur 

Secara khusus, dalain siudinya tenTang remaja, cultural 
studies mernlni.il sebuah kumep anaksu tentang suhkukur. 
Kala kullur dalam suhkultur menunjuk pada 'keseluruhan 
cara hidup" alau "sebuah peia makna"yang memongkinkan 
dunia biia dimengerti oleh anggola-anggotanya. Kata sub 
mengkonotasikan kekhususan dan perbedaan dari 
kebudayaan yang dominan alau mainstream. Thornton 
mengatakan bahwa subkultur bisa juga dilihat sebagai 
sebuah ruang dunana "kebudayaan yang menyimpang* 
menegusias<kan kemball posurnya atau juslru rnerebul dan 
momxtMngkan ruang itu (Barker 2000). 

Buku y;mg Bering discbul sebagai pondasi bagi sludi 
remaja sebagai subkultur yang dikaKkan dengan musik, gaya. 
dan Icsycn adalah kumpulan kar>'a anggota Ccnlrc <or 
Contemporary Cultural Studies (CCCS) di Birmingham. 
Knittmfv Ilirough Kiluah: YYmfri iuhaiHuiet in PmtWar 
fWlain (Id. Stuart Hall dan Tony (ettcr»on 1 976). Tema besar 
karya ini adalah tubkurtur remaja yang d'ihat sebagai stilisati 
bentuk perlawanan terhadap kebudayaan hegemonis. 

Dalam "Subculture, Cultures and Class" {Clarke et al.). 
ditunjukkan bahwa remaja tetbentuk dalam suatu arbkulasi 
ganda. yaitu dalam perlawanannya dengan kebudayaan 
orang tua dan sekaligus dalam perlawanannya dengan 
kebudayaan dominan. Kltual rllual ieperll tesyen, inusik, alau 
liahava. drfihal seiiagvn usalia unluk memenangkan ruang 
kultural dalam melawan kebudayaan dominan dan 
kebudayaan orang tua 

Sementara dalam "Style" ICIarkel salah saw konsep 
penting yang muncul adalah brikoiase (diadopsi dari 
antropolog Levi-Strauss). Konsep brikoiase dipakai untuk 



mcnjclaskan rcknntckslualisasi objck- 
obiek untuk mengkomuniiasikan 
makna- makna baru. Dalam brikolase 
sebuah objek yang lelah mempunyai 
endapan makna simbolik tertentu 
dimaknai kembali dalam hubungannya 
dengan artel'ak lain dan dalam kunteks 
y.tng hiiiu. G'arke menunfukkan bahwa 
gaya reddy *»y yang dainty, ncci*, dan 
flamboyan dan pnpuler pada tanun '70- 
a« adalah brikolase dan gaya 
berpakaian kelas atas pada akhir '40-an. 
Hal yang sama juga beriaku bagi pa'a 
pec in t a musik Ska yang bersepatu boot 
dan berambut cepak, yang merupakan 
t-.r <>i ,lsr 



adalah ekspiusi dan deriv.tu kelas), 
dalam £ubti>f>iJT- The Meaning of Style 
(1979) Dick Hcbdigc mclihat gaya 
sebagai scsuatu yang otonom, la 
kembali menyelidiki konsep brikolase 
dan perlawanan. lap- kafi ini ia 
memadukan pendekatan Gramsci 
dengan semiologi Roland Barthes. 

Hebdige inenyelidrki gaya dalam 
ilngkai keolonoiraannya sebagai 
penanda. Gaya ad.iiah sebuah praklek 
penandaan (signifying practice), gaya 
adalah sebuah arena penciptaan 
makna. Di dalam kode-kode pembeda, 
gaya mempakan pembentuk ideniiias 
kelompnk Dalam subkultur remap. 



an jpj peiempuan mengoiganuasl 

■ i'h":..|i'r. -nl'iir il'iyi' M : Nuh:iii: :i.\- 

Gerbcr mengatakan bahwa perrmpuan 
lelah diabaikan oieh pcM*h lakilaki, 
perempuan telah dipinggirkan dan 
disubordinasikan dalam subkultur laki- 
laki. dan bahwa perempuan 
bernegosiasi dalam ruang personal dan 
ruang bersenangsunaiig yang sangai 
builicd j dengan laki laki. Kaiena itu. 
model perlawanan perempuan dalam 
gaya juga berbeda dengan laki- 
laki. McRobbw dan Garbcr bcrargumen 
bahtva j*a pe'empuan Ocada di posisi 
pinggiran dalam subkultur telentu, ini 
karcna mereka berada di posisi 




daii vemangal kerja kews dan 
maskulinita* kelas pekeja- 

Setelah Resistance Through RAuah, 
yang palul dicaiai adalah karya Paul 
VVHIis (juga dan' CCCS) learning to 
labour (1978). Willis mempiaktekkan 
analiSis homologi umuk menyelidiki 

Mjlikulrur nioloibike .'.".',-. K. ■! ,•-:. 

homolugi herkailan dengan 
pemahaman kebudayaan sehagai 
scperangkat rclasi objek objck, artelak 
artelak. dan institusi-institusi beserta 
praktek-praktek di sekitamya. Dengan 
begitu sebuah analisis homologi 
berusaha menangkap dan merekam 
slruktur soslal dan slmbol-siinbol 
kulluialnyd- 

Munutui Will a oulikullui lildup 
il.ilam hubungannya y;ing buisifat kritit 
dengan budaya kap<lalismc. la 
mencontohkan subkulw hippies yang 
lebih suka rrvenghabiskan waktu luang 
sebai^yak-banyaknya. dapal dflihat 
sebagai sebuah suoversi alas konsepsi 
wakiu kaptlalismc industrial yang linear, 
kaku. dan disiplin. Demikian juga 
moiothike buy* bisa cJrlilial sebagai 
ii'ipon manu4.ia Mjs lerur IcknotDgi 
yang dahsyal dari kapilalismc. la 
mcngcksprc5ikan kclcasingan dan 
kerinduan akan hubungan 
kemanusiaan. Konsekuensinya, menurul 
W*is, ekspresi, kreasi, dan pe'ilaku 
simbokk subkultur dapat dibaca sebagai 
sebuah beni.uk perlawanan. 

Berbeda dengan ResiXanc* Through 
Kirua/i dan lulisan Willis, dimana gaya 
ili •!•■:: uk> dalam Mruklur kclas (gaya 



barangbarang komodiiasinelalui 
kunsumsi brikulase dijadik-in alal 
pedawanan Icrhadap nHai-nil.ii 
dciminan. Caya adalah wbuah perang 
gcrilya scmiotik. 

Krilik -'■.:■ Icari-lrori Subkultur 
Menjawab karya-ka'ya CCCS, 
Cohen (I9S0) be»argumen bahwa 
ketika gaya direduksi ke dalam 
periawanan. maka ada aspek lain dari 
gaya dilupakan, yaiiu kesenangan. 
Lamg (1985) berpendapat balnva punk 
adal.ili suhuah gcniu musik, leUpi olch 
Hcbdlge ! 1 979) di-eduksi ke dalam 
praklck praktrk penandaan, dengan 
animsi dan tujuantujuan yang lerialu 
politis. Pemikir lain, seperti Steve 
Keadhead ( 1 990). menyatakan bahwa 
punk ada'ah subkultur remaja otentik 
yang terakhir dan subkultur remaja 
sesudahnya lelah mati dan diielan oleh 
budaya konsumen kunium purer. 

Krilik keras juga d.ilang dari 
anggnia CCCS sendiri, Angela 
MrRoMric- Pcrhatiannya adalah pada 
tidak adanya perempuan dalam karya- 
karya lentang gaya dan remaja. Dalam 
"Girls and Subculture", yang dimuat 
dalam Resistance Through Ri'uals. ia 
(dan lenny Garber) mengeksplorasi 
perlanyaan-per lany aan lentang 
kchadaan perempuan ini. ap.ikjh 
subkultur perempuan itu benar'henar 
ada, tetapi tidak lampak? )ika ia ada 
dan tampak, apakah nrlai-nilainya 
sama. tetapi lebih marjinal dari lakiJaki. 
ataukah sama sekali berbedaf Dengan 



pinggiran dalam duma kena lakdaki dan 
dlketllkan per a nanny a dan jjbnan. 

Pierre Bourdivu. 'Habitus', 'Logic ol 
Practice' 

Cara pandang alternatif leniang 
gaya dan (esyen |uga dalang daii 
sosliilug'antiiipiilug Pcancis t'iuiiu 
Bnurdieu. [>alam (Juffine ill a Theory nl 
P'a«1ice(l977) Bourdicu 
memperkenalkan isrjlah habitus untuk 
mendiUnisikan sebuah sislem d>sposisi. 
yang mengatur kapasitas individu untuk 
benindak. Habitus tampak jelas dalam 
pilihan individu teniang kepantasan dan 
keabsahan selcranya dalam beidandan. 
berpakaian. senl, makanan, hibur.in. 
hubi ifll. Menurul Buurdieu Ini >ernua 
dihentuk melalui sekolalt, dengan 
intcrnalisasi sepcangkat kondisi 
material tertentu. 

Dengan cara pandang Bourdieu, 
habitus individu dibentuk oleh/dikaitkan 
pada keluarga, kelonipok, danyang 
paling penting poslsi kelas mdividu 
dalam masyarakai. 

K.ibiEus briuper.isi heriiasarkan 
sebuah logika pr;iktek (/ogic or"pra(*i(*e| 
yang dialur bcrdasar sistcm klasillkasi 
bawah sadar (maskulin/feminin, 
baik,''buruk, trendi/kuno dll. Penerapan 
prinsip-prinsip iru dalam bentuk 
konsumsi budaya dikenal sebagai 
se/era. Bourdieu mengatakan bahwa 
selera. yang kelihatannya sekudar 
pr.iklek individu, sebululnya diatur uleh 
ingika praklek dan iclalu mcup;tkan 
baglan dari praklek kelas. (A| 
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Tubuh yang Mendua 



Saal ini tubuh tclah mcmantankan povKinya sr-bagai tittk 
pusat d«ri. la adalah medium yang paling icpat untuk 
mempromosikan dan mermisualkan d*»i senoSri. Tubuh 
adalah bagian yang melekat pada diri kila, sekaligus penyedw 
ruang-ruang lak terbaias untuk memamerkan segala jenis 
bentuk identitas dirl 

Tubuh juga bisa dikatakan sebagai suaiu proyek besar 
bagl seseurang. la Iwui meneru* dlbongkar-bongk.tr, dilata 
ulang. dikunMruksi dan di'ekoruiruksi, dicluplurasi secara 
hewbevaran: didandani. disaklll, dibuat menderila alau 
didiu'plinkan, unluk menrapai elck gaya tcrtcntu dan 
menoptakan cita rasa indivkfualitas telcntu. 



Merokok merupakan satu jenis piliban aktrvitas yang 
populer dilakukan untuk memanfaalkan waktu senggang. 
Alasan-alasan yang menyebabkan teseorang mclakukan 
plbb.in mcrokok (Jan membuat mcrokok menjadi muatu 
yang mmgRairahkan bi*a bcrmatanvmacam dan bcrsilal 
prrbadi. Alasan alavan untuk mcrokok yang dikemukakan 
perempuan misalnya, tangat mungkin berbeda dari mcrcka 
yang lakMaki. LakMaki membayangkan banwa dengan 
merokok maka mereka bisa dianggap sudah dewasa, lidak 
lagi anak kecil, dan bisa memasuki ke4ompok teotan sebaya 
sekaligus kelompok yang mempunyai ciri gaya tenentu, yaitu 
merokok. Lain nafnya dengan perempuan. Merukuk 
dianggap buk.in sesuaiu yang lumt.i" dan la?nn dilakukan 
nleh perempuan, karenanya pcrptnpuan yang mcrokok 
dianggap tcbagai riri khai yang akan membedakan mcrcka 
da>i perempuan perempuan lain yang lidak mcrokok. 

Pada beberapa kelompok masyarakat, perempuan 
perokok bahkan kerap dihubungkan dengan stereotip buruk 
dan mendiskreditkanbukan perempuan baik-baik. urakan dsb. 
Keberanian unluk metokok in) akbirnya menjadi sesuatu yang 
membanggakan dan itiemuaskan. baik bagi laki-laki maupun 
perempuan. karena para twang (ua biasanya mdarang anak 
anaknya unluk mcrokok dan mefnar;ih) mcrcka jtka kclahuan 
mcrnknk. HaMial di alas iugalnh yang mrmbual pengalaman 
pcriama menknk sclalu mengandung kesan-kctan hcro<smc 
tertentu 

Stephen Wearing dan Betsy Wearing {)umal Leisure 
Studies 1 9 [1 1, 2000) melihal metokok sebagai sebuah 
aseson fesyen pada budaya 1 y'JO-an dan dipakal sebagai 
s umber identitas serta penghaigaan din seseorang, meskipun 
efek jangka panpngnya bet bahaya karma bisa menyebabkan 
herbagal gangguan dan penyakil. Mcrcka menghuhungkan 
mcrnknk dengan komumvi yang mcnynlok {tiimp/cuoui 



I'lniu-nplKin), Icnyen, dan idcnlrlas mengingat di ma*a 
pascamodcrn Ini, rcprcscntasi dan gambaran idcnlitat 
be'dasar pada simboJ-wmbol yang lata pakai. barang-barang 
yang krla kenakan, dan akiiviiai-aklvitas yang kila lakukan, 
teiutama aktivitas-aktivitas yang sedang populer pada suatu 
mata lenen'u. 

Ihortthein Veblen mengajukan isillah conspicuous 
comwnplkin {konsumsi yang inenyulok] unluk inemmjuk 
barang-barang yang kila bck dan kila pcrtonlonkan k>f)ada 
orang lain untuk mcncgn*kan gengti dan stalu* kila swla 
untuk mcminjang gaya hidup di waktu scnggang. Barang- 
barang yang dibcli atau dikonjumsi biasanya bcrupa scsuatu 
yang lidak berguna, yang kadang malah mengurangi gerak 
dan kenyamanan di tubuh seteorang. Veblen juga 
mengajukan istilah pecuniary eaiutauon (penyamaan 
kebutuhankebutuhan yang berkaltan dengan uang) dimana 
gok>ngan yang tidak masuk pada leisure c lass (libat KUt\CI 
cdrs) 4) bcrusaba menyarnai ;n-iu!cban atau pcinakaian 
benda-brnda tcrlcntu dcng;in harapan babwa mcrcka akan 
menrapai kcadaan identitat manuua yang «i-ara intriniik 
lcb"b kaya dan orang-orang lain. 

Chris Rojek Uurnal Society and leisure 20 {2}, 1 9981 
menggunakan teori Veblen ini untuk menganalisa kegla'an 
merokok. Rojek mengamati penampilan para bintang film, 
artis-anls populer, model, adet-atlet olahraga, tidak 
ketmggalan para bintang Iklan rokok, sebagai figur4igur yang 
bi'-ppiigaruli iui iiHSnber ikan suinbangan slimulus unluk 
mclakukan pekcrjaan mcrokok. Hinlang-binlang iklan riikuk 
biasanya ditampilkan dengan karaktcr yang smtiitfh, xcdang 
bcada dalam Mtuaii santai. bcrmain kartu bcrsama tcman 
teman, minum kopi, atau berada dalam suatu pesta yang 
ramai. Produser film Trfanic, Rae Sanchini, misalnya 
mengatakan bahwa Leonardo DiCaprio digambarkan sebagai 
seseorang yang senang merokok untuk mewaluii karakter 
jiwa bebas seorang seniman. Sedangkan Kate Winslel dalam 
film ilu dilarnptTkan mclakukan kegiatan merokok sebagai 
pcwu)udan aksl pcmbcronlakannya. Dan stimulus untuk 
mcrokok ^cbagian tcbcntuk rfari hawai untuk menyarnakan 
lipikal karaktcr dan pcrnyataan-pcrnyataan simbolik bcrupa 
gambaran arraktii, kesukscsan, kegagaban, popularitas. seta 
gaya hidup, yang muncul dari lokoh-tokoh pemimpin berupa 
para bintang iklan. artis-artis. atau kaum selebritis yang 
dbenangl. 

Sententara itu. Sinunel (1978) mengatakan bahwa ada 
hubungan yang erat antara waktu senggang. tesyen, dan 
idenhlas. Untuk rncngejar (csyen dan gaya scrla lmc| imcj 
yang mempesona, Simmcl menangkap kctcgangan ani.ira 



pcmbcdaan dan peniruan yang mcupakan kcbutuhan untuk 
masuk dalam satu pup sosiaJ tertentu. seka'igus 
mengekspresikan indtvidualitas sesecang. Dengan demiMan 
merokok dapat dianggap sebagai asesori (esyen yang pertuh 
day a plkai dan lerkomodifikasi, dimana seseorang dapal 
merasakan penegasan uri mdivldualiias sekaligus dukungan 
penuh dari suatu grup soiial. Me» okok adalah sebuah fesyen 
M*k.iligus m'mi.iIu yang /jilxrwuih'c Menurut Sinvnel, menjadi 
i'.W: TJii.iMiV artinya menjadi senrang yang melehih4ebihkan 
dirinya dan dengan dcmikian membuai identitasnya tampak 
begitu menonjol 



Oari utaian di atas, kiia bisa menarik sebuah sikap yang 
mendua lerhadap lubuh. Resiko-resiko mecokok yang 
berbahaya bagi kesehatan lubuh tidak pernah menjadi dasar 
pertimbangan ulama unluk merokok. Contoh sikap sikap 
yang mendua tethadap lubuh ini juga lampak dalam aklinlas- 
akliviiai dekorasi lubuh seperli tallo, tindik di puling susu 
<pil>pff pieriVngi, al.iu llndik d) hagian-hagian lubuh lain, 
sepcrti li'linga alau hidung (vafrfy nim}. Scmua akhvitav 
dekorasi tubuh atau pcnc>ptaan clck gaya tcrtcniu pada 
lubuh itu dilakukan dengan melukai atau menyakiti bagian- 
bagian tubuh. Di Indonesia, baik nipple piercing maupun 
safety pins ini umumnya disebut dengan tind* saja. 

Safety pins merupakan simbol dari kaum punk, la adalah 
kombinasi dan dot do-H-youisvl f dan sikap-sikap yang 
eluirem. Anting anting dlkenakan di lelinga. lubang hidung, 
bibtr, alau bisa puga herupa penill-pmhi yang dipakai unluk 
menyambung cdana atau pakaian yang sobek-sobek, Unluk 
lagu single gfup miivl The Sw> Pistol, Cod Save the Queen, 
desainer gran's gmp ini, Jamie RekJ, membuat kaiya kolase 
loiografi Ralu Elizabeth II yang sedang tersenyum dan 
mengenakan tindik <* lubang hidungnya. Cambai itu 
kemudian direproduksi di kaos-kaos dan kaitu pos-kartu pot. 
dan membuai safety pins menjadi gaya yang terkenal dunana- 
main. Hampir mltlp dengan safety pirn Ini adalah nipple 
tiitn mg. Tindik jenis ini bany.ik dipr.ikli-kkan oleh kurnunila* 
kaum gay, para pen garni t sad" masukisme, para pengikol 
lesyen pascapunk, dan para pemuja new age. Tilm 
underground tahun 1 980-an berfudul Robert Having, his 
Nipple Pierced ikul membantu publisitas praktek nipple- 
piercing ini. Pemasangan cincin. anting-anting, atau semacam 
peniti di puling susu yang diikutl dengan pemasangan di 
organ-organ seks primer dan sekunder ini dipercaya bisa 
meningkatkan sensilwlas yang rnenyenangkan di area area 
trrsebul. Tetapi di beberapa ka>us, hndik puga dilakukan 
unluk memuaskan keheranian dan mencapai kadar 
cksolisrsmc Icrtcnui 

Tatto alau rajah adalah gambar atau jimbol pada kulrt 
lubuh yang diukir dengan menggunafcan alal sejenis jar um. 
Biasanya gambar dan simbol iiu dihias dengan piemen 
berwama-waini. Dulu. orang-orang masih menggunakan 




tcknik manual dan dari 
bahanbahan txadwnal unluk 
membuai lallo. Orang-orang 
Eskimo misalnya, memakai 
jaium dati tuiang binaiang. 
Sekarang, orang-orang sudah 
rnemakai prum darl best, 
yang kadang kadang 
nigcakkan dengan me»in 
until k mcngiAir scbuah 
tatto. Ku'Unril ShaoBn malah 
memakai gen long tembaga 
yang panas unluk 
mencetak gambar naga pada 
kulil lubuh. Murld-mund Shaolin yang 
dianggap inemenuhi syarat unluk mendapafkan snnbol itu 
kemudian inenernpelkan kedua lengan mereka pada 
sematam irlaLin gambar naga yang ada di kedua uv 
gentnng tembaga panai itu. 

Di Indonesia sendiri pemah ada sualu masa kctika tallo 
dianggap sebagai sesualu yang buruk. Orang-orang yang 
memakai tallo dianggap idenlik dengan penjahal, gall, dan 
orang nakal. Pokoknya gotongan orang-orang yang hidup di 
jalan dan selaJu dianggap mengacau keteniraman 
masyarakaL Anggapan negatif seperu mi secara bdak 
langsung mendapai pengesahan ketika pada lahun 1980 an 
lerjadi pernhunuhan lerhadap rihuan nrang g.iii dan penjahal 
kambtihan di bebagai kotii di Indonesia. Pembimuhan mi 
b<a»a discbut dengan Pciru*. neologiMne dari kata pmcrn6afc 
dan rwstcrfUf. Tanggapan ncgalK masyarakat lenlang tatto 
dan la'angan memakai rajah alau tallo bag) penganui agama 
tertenlu semakin menyempurnakan imej 'alio sebagai 
sesuatu yang dilarang. haram. dan bdak bok-h. Maka 
memakai tallo dianggap sama dengan memberoniak. Tetapi 
lustru term pembetoniakan yang rnelekal pada aklrvilas 
dekurasl lubuh Inllah yang membuat gaya pembefoniak ini 
populer dan Hitiirj (,in oleh anak muda. Hal ini puga terjadi 
dalam persoalan mernknk. Souatu yang dianggap berbrda, 
lain, dan scba kontras dari sesuatu yang biasa-biasa saja, 
selalu punya kecenderungan besa' untuk dilakukan banvak 
Ofang. Di situ Icdapal ambivalensi aniara pemberonlakan 
dan gaya. Sesualu yang dianggap berbahaya dan 
menyakitkan akan sekaligus dianggap sebagai gaya dan ari 
tesyen letentu jusuu karena siiat-sifainya yang khas tersebut. 
Dan Ju*liu di smilal' pengotenilkan Idenlilas seseorang Mu 
lier.i%al Seliap ur.ing punya kebuluhan unluk inengambil 
(arak dan mcngktmsumii dirlnya sendiri (uslni dari si'iiiM 
yang dianggap bersebcrangan dari twang lain, dan dengan 
demikian berusaha membuat sefagam diri yang otenrik 
Diatas semuanya. segala sikap mendua lerhadap tubuh tidak 
hanya rute untuk menuju status tertentu dimata cang lain, 
tetapi juga pemyalaan rasa sub)ek'ivitas seseorang. (N|) 
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dentitas Hibrida 



Dalam bufcunya yang terkenal. 
Imagined Communities: Reflections on 
(he Origins and Spread of Nationalism 
(1983}, Ben Anderson menyatakan 
bahwa "bangsa* adalah sebuah 
"komunitas Imajlner" dan identitas 
national adalah sebuah kunsttuksi yang 
illtipLikan Icival sirnhol-Mmho! dan 
ritual ritual dalam hubungannya dengan 
kaicgori administrati! dan Icriiori. 
Menurulnva. bahasa national, 
kesadaran waklu, dan kesadaran ruang, 
merupakan konsl'uksi yang dicipiakan 
lewat lasiklas-l'asilius komumkasi. la 
menjelaskan bahwa produkti koran dan 
buku buku mlsalnya. inenelapkan 
slandar-tlandar baiusa yang kemudian 
menyediakan knndivi bag! tcrhentuknya 
sebuah kesadaran national. 

Kritik yang bisa dikemukan aias 
pemikiran Anderson ini adalah bahwa 
ia menganggap bahasa beraifal siabil. 
Andeiton lerfalu menekankan aspek 
homogen, kesatuan, dan kekuaian 
petasaan kebangsaan yang mengatasi 
petbedaan Idas, gender, elnislias dsb, 
dan hdak ineMtal hahwa prihedaan 
kontek* dan lapangan lapangan 
imcraksi lernyata menciptakan idcntitai 
yang khusus dan berbeda-beda 
Kelidakstabilan bahasa, menuml Homi 
Bhabha (1 994), memaksa kita untuk 
lidak memikVkan kebudayaan dan 
identitas sebagai eniitas yang bersifal 
telap. tetapi selalu berubaK 

I'r'rnikif.m Anderson juga lld.ik 
memanai unluk melihat bagaimana 
kebudayaan dan idcnlilas terbentuk 
dalam globaHsasi ClobaNsasi 
menyerJakan sebuah tempat yang 
lapang bag) konstruksi idenlilas: 
pertukaran benda-benda/simbol-simbol 
dan pergerakan antartempai yang 
semakin mudah, yang tfckoinblnasikan 
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komunikasi, memhual pen ampuran 
dan pertemuan kebudayaan Juga 
semakin mudah. 

Dalam globalisasi, kebudavan dan 
identitas bersrlal iranslokal (Pieterse 
1995). Kebudayaan dan identitas tidak 
lagi mencukupi jika dlpahaml dalam 
term tempat, tetapi akan leblb baik jika 
dikonseplualisasikan dalam term 
perjalanan. Dalam konsep mi lercakup 
hudaya dan nrang yang telalu dalam 
perjalanan dan »alu tempat kc tempat 
lain, juga kebudayaan sebagai **■* of 
crhs<rotsing toveffers (Clifford 1992), 



Hibridilas, Kreolisasi, 

dan Min.tr. 

Ide tentang 
keildakilabilan 
kebudayaan dan 
identita* dalam 
globalisasi membawa 
kila kepada pemahaman 
bahwa kebudayaan dan 
identitas selaki 
meiupakan pettemuan dan 
pel camp ur an berbagai 
kebudavan dan idenlilas yang 
berheda beda. Inilali yang 
disebut hibriditas kebudayaan 
dan identitas. Bata*J>atas 
kebudayaan yang mapa" 
dikaburkan dan dibuat lidak 
siabil oleh hibridasi. 

Dalam budaya anak 
muda, hibrldilas ini misalnya 
lampak sebagai hasil 
inteinationalisasl musik 
Jrcirk, rap, hip melal til), 
>nterna>k>nalisa*i merek (MTV. 
levfs. Coca Cola dll), dan 
internasionalisasi olah raga I NBA, 
Sepakbola llali alau Inggns dll). Di sini 
gaya inenjadi aparatus identitas anak 
muda yang teipenting. dan karena ilu 
inenjadi arena hibridasl yang utama. 
rvtusik rap dmyanylkan dalam bahasa 
Indonesia alau bahasa Jawa (Iwa K, 
Denada, Nco, CI-Tribe <■!}, gemar 
menonton Kciop'nk I Itimor wkaligu* 
M7V Vnpfai&cd, kaos beigambar Hub- 
klub NJBA alau klub sepakbola llali dan 
Inggns dsb. Mana yang Indonesia dan 
mana yang bukan Indonesia tidak lagi 
penting, karena gaya adalah yang 
utama 

I'.id.i lah.ip ml menfadi penling 
untuk berbiiara leniang kfe<tli%aii 
Dalam krrolisasi elemen elcmen 
kebudayaan lain diserap, telapi 
dipraklekkan dengan Bdak 
mempertimbangkan makna aslinya. 
SubkuHur rasta di (amaika memakai 
taniai di sabuk celana, panjang, 
menjuntai ke bawah, menyapu fantai. 
Mereka rnemakamya sebagai benluk 
solidaritas krpada teman lemanya yang 
dipenfara. relapi di Indonesia, rantai 
sernacam ilu dipakai untuk pengikat 
domp«t selain sebagai asesori lesyen, 
juga agar tak mudah kecopetan. 

Konsep kreolisasi sekaligus 
memberikan cara berpiklr ahematif, 
yang beibeda dengan konsep 

® 




impel ia llsnte kultural (Tom hnson 1991}, 
yang meng,mggap Harai lelah befhasil 
melakukan dominasi budaya alas Timur 
dengan mencipiakan 'kesadaran palsu" 
lewat budaya massa. benda-benda 
konsumen di. Karena kenyataannya 
konsumen tidaklah pasi', melainkan 
mencipiakan makna-makna baru bagi 
benda-benda dan sunbol-simbo! yang 
mereka konsumsl. 

Hh il'M I I"'M: mengajukan konsep 
mlmiltri untuk menggambarkan ptoie* 
peniruan/peminjaman berbagai elemen 
kebudayaan Mcnunjinya mimikri 
Ddaklah menu"jukkan ketergantungan 
sang lenajah kepada yang dijajah, 
ketergantungan kulit berwarna kepada 
kulil pulih, tetapi peniru 
nienikmaii,>'bennain dengan ambivalensi 
yang lerpdi dalam pluses imitasi. Ini 
leriadi karma mimikri telalu 
mengindikasikan makna yang "hdak 
lepat' dan "salah icmpal", ia imiiati 
sekaBgus subversi. 

Dengan begiiu mimikri bisa 
dipandang sebagai strategi menghadapi 
dominasi. Seperti penyamar an, ia 
beisifai ambivalen, melanggengkan 
telapi sekaligus menegasikan 
durninasinya. Inllah dasar sebuah 
identity hibrida. [A) 



